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Abstrak

Penelitian i1 bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran talking stick terhadap hasil belajar
peserta didik pada mata pelajaran sejarah kelas X di SMK Grafika Yayasan Lektur. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode penelitian kuanttatif eksperimen. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu kelas XA sebagai kelas eksperimen dan kelas XB sebagai kelas kontrol. Pada wji validitas instrumen
menggunakan korelasi biserial dengan 25 butir soal pilihan ganda dengan 15 butir soal valid an 10 butir soal
yang tidak valid. Teknik analisis data yang digunakan adalah wji normalitas, uji homogenitas dan uji
hipotesis menggunakan uji t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) terdapat perbedaan hasil belajar yang
diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran talking stick lebih tinggi daripada hasil belajar yang
diber1 perlakuan menggunakan model pembelajaran konvensional, dari analisis data diperoleh rata-rata
kelas eksperimen 87,16 dan kelas kontrol 66,85, (2) hasil pengujian hipotesis yang diperoleh tuu>taa yaitu
2,107>2,002 pada taraf signifikan 0=0,05. Hal tersebut berarti hipotesis dalam penelitian ini dapat diterima
dan dinyatakan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran talking stick terhadap hasil belajar peserta
didik pada mata pelajaran sejarah kelas X di SMK Grafika Yayasan Lektur. Kesimpulannya bahwa terdapat
pengaruh dart model pembelajaran talking stick terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran
sejarah kelas X di SMK Grafika Yayasan Lektur.

Kata kuncr. model pembelajaran talking stick, hasil belajar

Abstract

This study aims to determine the effect of the talking stick learning model on student learning outcomes in
class X history subjects at the SMK Grafika Foundation for Literature. The research method used was an
experimental quantitative research method. The sample used in this study 1s class XA as an experimental
class and class XB as a control class. In the validity test the mstrument uses biserial correlation with 25
multiple choice questions with 15 valid items and 10 invalid items. Data analysis techniques used were
normality test, homogeneity test and hypothesis testing using t test. The results showed that: (1) there were
differences m learning outcomes that were treated using the talking stick learning model higher than
learning outcomes that were treated using conventional learning models, from the analysis of the data
obtained an experimental class average of 87.16 and a control class 66, 85, (2) the results of testing the
hypothesis obtained teww> tai 1s 2.107> 2.002 at a significant level a = 0.05. This means that the hypothesis
m this study can be accepted and it 1s stated that there 1s an effect of the talking stick learning model on
student learning outcomes in class X history subjects at SMK Grafika Literature Foundation. The
conclusion that there 1s an influence of the talking stick learning model on student learning outcomes in
classs X history subjects at SMK Grafika Literature Foundation.

Keywords: talking stick learning model, learning outcomes

A. Pendahuluan kemajuan 1ilmu pengatahuan dan kebutuhan

Pendidikan ~ berperan  penting  dalam masyarakat  (Amir, 2016: 1). Pemerintah
pengembangan sumber daya manusia, sehingga merumuskan dalam undang-undang Republik
1s1 dan prosesnya perlu disesuaikan dengan Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang Sistem
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Pendidikan  Nasional — menjelaskan  bahwa
pendidikan dilakukan untuk mendapatkan tujuan
yang diharapkan bersama yaitu:

“Pendidikan
mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta

nasional berfungsi

didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kapada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab”.

Menurut Siregar (2015: 101) usaha untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik dapat
dilakukan dengan mulai menggunakan model
dan metode pembelajaran yang tepat dan lebih
bervariasi dalam penyampain suatu materi
pelajaran. Hal tersebut guru dapat menggunakan
serta memanfaatkan sumber belajar dengan
masksimal sehingga peserta didik menjadi tertarik
dalam kegiatan belajar di kelas.

Hasil belajar merupakan proses terjadinya
perubahan pada peserta didik selama dan setelah
proses  belajar  dilaksanakan.  Keberhasilan
mengajar juga ditinjau dari guru yakni dilihat dari
memilith bahan ajar serta model pembelajaran
yang digunakan dalam kelas untuk menciptakan
suasana yang menyenangkan, aktf, kondusif.
Namun dengan demikian keberhasilan tidak
hanya dilihat dar1 guru melainkan pada peserta
didik juga yakni ada rasa keinginan untuk aktf
bertanya seperti dapat mengemukakan pendapat
ketika ditanya oleh guru maupun ketika
berdiskusi.

Tidak jarang ditemukan bahwa dalam
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh
guru  masth  belum  menerapkan  model
pembelajaran yang bervariasi sehingga hal ini
menyebabkan peserta didik kurang maksimal
terhadap matert yang disampaikan terutama
dalam mata pelajaran sejarah. Menurut Agung &
Wahyuni (2013: 55) menyatakan bahwa sejarah
adalah mata pelagaran yang menanamkan
pengetahuan, sikap, dan nilai-nilai mengenai
proses perubahan dan perkembangan masyarakat
Indonesia dan dunia dari masa lampau hingga

kini. Oleh karena itu sejarah merupakan salah
satu mata pelajaran yang masih diajarkan di
jenjang pendidikan.

Namun fakta yang terjadi di lapangan bagi
peserta didik bahwa mata pelajaran sejarah
adalah pelajaran yang membosankan bahkan
beberapa peserta didik tidak mau
memperhatikan dan bertanya, karena guru yang
mengajarkan cenderung menggunakan model
pembelajaran konvensional dan tidak berubah.
Model pembelajaran konvensional digunakan
karena mater1 sejarah yang dipaparkan begitu
banyak serta jam pelajaran yang terbatas
menyebabkan guru untuk memilih menggunakan
model ini  sehingga peserta didik merasa
didongengi yang akhirnya ngantuk dan tertidur di
kelas. Seharusnya guru mengevaluasi teknik
pembelajaran yang digunakannya dengan begitu
para peserta didik dapat menjadi aktif serta
tertaritk  ketika pembelajaran  sejarah  sedang
berlangsung.

Peran guru dalam kegiatan belajar mengajar
harus bisa dalam memilith model pembelajaran
apa yang akan digunakan sehingga pembelajaran
yang akan dilaksanakan dapat berjalan dengan
efektf, efisien, aktf,
kondusif. Hasil belajar peserta didik juga

menyenangkan dan

dipengaruhi oleh model pembelajaran yang
digunakan guru.

Dengan demikian model pembelajaran
menjadi penting karena dapat memberikan
kepada peserta didik pemahaman materi yang
lebih baik. Menurut Joice&k Weil dalam Suhanji
(2016: 99) model pembelajaran adalah suatu pola
atau rencana yang sudah direnakan sedemikian
rupa dan digunakan untuk menyusun kurikulum,
mengatur materi  pelajaran, dan memberi
petunjuk kepada pengajar di kelasnya.

Model pembelajaran  diperlukan  karena
dapat membuat peserta didik lebih aktif serta
mampu membuat peserta didik menjadi tidak
jenuh dalam mater1 yang akan diajarkan guru
sehingga hasil belajar dapat lebih bailk bahkan
meningkat. Berkaitan dengan hasil belajar peserta
didik pada mata pelajaran sejarah yang masih
tergolong rendah untuk mengatasi masalah hasil
belajar  guru  dapat menerapkan  model

Vol. 7, No.1, April 2020, 58-67|59



PATTINGALLOANG

© Jurnal Pemikiran Pendidikan dan Penelitian Kesejarahan

pembelyaran  talking  stick 11 karena
pembelajaran dengan talking stick mendorong
peserta didik untuk berani mengemukakan
pendapat.

Talking stick yang dimaksudkan adalah
permainan melalul tongkat dalam pembelajaran
di kelas dalam permaman i peserta didik
menyanyikan lagu yang sudah disepakati bersama
dan peserta didik yang memegang tongkat
tersebut harus menjawab pertanyaan yang akan
diberikan  guru. Dengan pembelajaran  in1
memberikan peserta didik rasa tanggung jawab
karena harus menjawab pertanyaan yang
diberikan walaupun nantinya akan dibantu oleh
peserta didik yang lain.

Dari hasil pra penelitan yang dilakukan
bahwa dalam  pembelajaran  guru  belum
menerapkan  model  pembelajaran  ketika
mengajar. Pembelajaran yang dilakukan hanya
dengan cara konvensional sehingga menyebabkan
peserta didik merasa bosan dan menjadi kurang
menarik hal tersebut akan berdampak pada hasil
belajar peserta didik. Dengan demikian model
pembelajaran talking stick cocok diterapkan pada
mata pelajaran sejarah karena saat pembelajaran
sejarah peserta didik tidak hanya diam saja
melankan adanya interaksi timbal balik yang
dilakukan baik dari peserta didik maupun guru.

Berdasarkan uralan diatas penelit
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Model Pembelajaran Talking Stick Terhadap
Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran
Sejarah Kelas X D1 SMK Grafika Yayasan
Lektur”

B. Hasil dan Pembahasan
1. Deskripsi Data

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Grafika
Yayasan Lektur pada kelas X. Peserta didik yang
dyadikan sampel sebanyak 2 kelas yaitu kelas
kontrol dan eksperimen dengan jumlah 59 orang,
yakni kelas kontrol pada kelas XB berjumlah 25
orang dan kelas eksperimen pada kelas XA
berjumlah 34 orang.

Instrumen  penelitan yang sudah dibuat
maka perlu diuji cobakan sebelum diberikan
kepada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Tes
diuji coba pada kelas lain yaitu diluar kelas

kontrol dan eksperimen. Instrumen yang akan
diberikan sebanyak 25 butir pilihan ganda. Dari
25 butir soal yang disediakan terdapat 15 butir
soal yang dinyatakan valid dan 10 butir soal yang
tidak valid. Sedangkan pada hasil pengujan
rehabilitas  diperoleh rhitung = 0,71 vyang
termasuk kedalam kategori reliabilitas tinggi.
Ketika uji coba sudah dilakukan maka
selanjutnya dilakukan penelitian. Penelitian yang
dilakukan di kelas X SMK Grafika Yayasan
Lektur menggunakan model pembelaran talking
stick  di kelas  eksperimen  sedangkan
pembelajaran konvensional di kelas kontrol.
Hasil Pre Test dan Post Test pada Kelas Kontrol
Berdasarkan penelittan yang sudah dilakukan
maka diperoleh nilai peserta didik melalui pre
test dan post test. Bertkut di bawah ini tabel
distribusi frekuensi:
Tabel 1.1 :Distribusi Frekuensi Data Pre Test
Kelas Kontrol

Frekuensi
Interval Kelas | Frekuensi relatf (%)
53-58 4 129%
59-64 8 24%
65-70 10 29%
71-76 8 24%
77-82 3 9%
83-88 1 3%
Jumlah 34 1009

Berdasarkan tabel di atas bahwa jumlah
peserta ddidik yang memiliki skor nilai antara 20-
26 sebesar 15%, yang memiliki skor nilai antara
27-33 sebesar 21%, yang memiliki 34-40 sebesar
249, vyang memiliki skor mnilai antara 41-47
sebesar 096, yang memiliki skor nilai antara 48-54
sebesar 29%, yang memiliki skor nilai antara 55-
61 sebesar 12%. Dapat dilihat data distribusi dari
kelas kontrol pada histogram berikut mi:
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Gambar 1.2 Histogram Data Pre Test Kelas
Kontrol
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Setelah diketahui nilai pretest dart kelas
control  yang diber1  perlakuan  dengan
menggunakan model pembelajaran konvensional
maka selanjutnya diberikan post test dan dapat
dilihat pada tabel berikut mi:

Tabel 1.3 Distribusi Frekuensi Data Post Test

post test
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Hasil Pre Test dan Post Test pada Kelas
Eksprimen

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan
maka diperoleh nilai peserta didik melalui pre
test dan post test. Berikut tabel distribusi
frekuensi:

Tabel 1.3: Distribusi Frekuensi Data Pre

Test Kelas Eksperimen
Interval Frekuensi relatif
Kelas Frekuensi (%)
20-26 1 1%
27-33 6 249%
34-40 6 249%
41-47 0 0%
48-54 8 329%
55-61 4 16%
Jumlah 25 100%

Interval Frekuensi relatif

Kelas Frekuensi (%)

20-26 5 15%

27-33 7 21%

34-40 8 249%

41-47 0 0%

48-54 10 299%

55-61 4 129%
Jumlah 34 100%

Kelas Kontrol

Berdasarkan tabel berikut bahwa jumlah
peserta didik yang memiliki skor nilai antara 53-
58 sebesar 129%, yang memiliki skor nilai antara
59-64 sebesar 249, yang memiliki 65-70 sebesar
29%, vyang memiliki skor nilai antara 71-76
sebesar 24%, yang memiliki skor nilai antara 77-
82 sebesar 9%, yang memiliki skor nilai antara
77-82 sebesar 3%.

Dapat dilihat data distribusi  dart  kelas
kontrol pada histogram berikut ni:

Berdasarkan tabel di atas bahwa jumlah
peserta ddidik yang memiliki skor nilai antara 20-
26 sebesar 4%, yang memiliki skor nilai antara
27-33 sebesar 24%, yang memiliki 34-40 sebesar
24%, vyang memiliki skor nilai antara 41-47
sebesar 0%, yang memiliki skor nilai antara 48-54
sebesar 32%, yang memiliki skor nilai antara 55-
61 sebesar 16%. Dapat dilihat data distribusi dari
kelas eksperimen pada histogram berikut ini:
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Gambar 1.3: Histogram Data Pre Test Kelas
Eksperimen
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Setelah diketahui nilai pretest dari kelas
eksperimen yang diberi perlakuan dengan
menggunakan model pembelajaran talking stick
maka selanjutnya diberikan post test dan dapat
dilihat pada tabel berikut mni:

Tabel 1.4 : Distribusi Frekuensi Data Post Test

Kelas Eksperimen

Frekuensi
Interval Kelas Frekuensi relatif (%)
2 8%
78-82 6 24%
83-87 7 28%
88-92 0 0%
93-97 8 32%
98-100 2 8%
Jumlah 25 1009%

Berdasarkan tabel tersebut bahwa jumlah
peserta ddidik yang memiliki skor nilai antara 73-
77sebesar 8%, yang memiliki skor nilai antara 78-
82sebesar 249, yang memiliki 83-87sebesar 289%,
yang memiliki skor nilai antara 88-92sebesar 0%,
yang memiliki skor nilai antara 93-97sebesar
32%, yang memiliki skor nilai antara 98-100
sebesar 8%. Dapat dilihat data distribusi dari
kelas eksperimen pada histogram berikut ini:
Gambar 1.4: Histogram Data Post Test Kelas
Eksperimen

post test
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2. Pengujian Persyaratan Analisis

1. Up Normalitas

Uj normalitas digunakan untuk mengetahui
apakah data pre test dan post test pada peserta
didik memiliki distribusi yang normal atau tidak.
Untuk menguji normalitas menggunakan rumus
liliefors yang diperoleh data sebagai berikut:

a. Pre Test

1) Nilai Pre Test Kelas Kontrol

Berdasarkan perhitungan uji normalitas pre
test dapat disimpulkan bahwa seluruh sampel
pada kelas kontrol untuk nilai pre test berasal
dar1 populasi yang berdistribusi normal. Hal
tersebut diperoleh karena Lhitung < Ltabel pada
taraf signifikan a=0,05. Perhitungan uji normalitas
untuk nilai pre test. Perhitungan di atas Lhitung
diperoleh dari harga yang paling besar sehingga
Lhitung sebesar 0,145 dan Ltabel = 0,150 pada
taraf signifikan 0,05. Hal in1 menunjukkan bahwa
Lhitung<Ltabel yaitu 0,145<0,150 maka dapat
disimpulkan ~ bahwa  populasi  berdistribust
normal.

2) Nilai Pre Test Kelas Eksperimen

Berdasarkan perhitungan uji normalitas pre
test dapat disimpulkan bahwa seluruh sampel
pada kelas eksperimen untuk nilai pre test
berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
Hal tersebut diperoleh karena Lhitung < Ltabel
pada taraf signifikan o0=0,05. Perhitungan uj
normalitas untuk nilai pre test L. hitung diperoleh
dari harga yang paling besar sehingga Lhitung
sebesar 0,156 dan Ltabel = 0,173 pada taraf
signifikan 0,05. Hal i menunjukkan bahwa
Lhitung<Ltabel yaitu 0,156 < 0,173 maka dapat
disimpulkan  bahwa  populasi  berdistribusi
normal.

b. Post Test

1) Nilai Post Test Kelas Kontrol
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Berdasarkan perhitungan uji normalitas post
test dapat disimpulkan bahwa seluruh sampel
pada kelas kontrol untuk nilai post test berasal
dari populasi yang berdistribusi normal. Hal
tersebut diperoleh karena Lhitung < Ltabel pada
taraf signifikan o = 0,05.

L. hitung diperoleh dari harga yang paling
besar sehingga Lhitung sebesar 0,144 dan Ltabel
= 0,150 pada taraf signifikan 0,05. Hal 1
menunjukkan bahwa Lhitung<Ltabel yaitu 0,144
< 0,150 maka dapat distmpulkan bahwa populasi
berdistribusi normal.

Nilai Post Test Kelas Eksperimen

Berdasarkan perhitungan uji normalitas post
test dapat disimpulkan bahwa seluruh sampel
pada kelas kontrol untuk nilai post test berasal
dari populasi yang berdistribusi normal. Hal
tersebut diperoleh karena Lhitung < Ltabel pada
taraf signifikan 0=0,05. Perhitungan uji normalitas
untuk nilai post test dapat dilihat tabel dibawah
ni:

Lhitung diperoleh dari harga yang paling
besar sehingga Lhitung sebesar 0,154 dan Ltabel
= 0,173 pada taraf signifikan 0,05. Hal ini
menunjukkan  bahwa  Lhitung<Ltabel yaitu
0,154<0,173 maka dapat disimpulkan bahwa
populasi berdistribusi normal.

Up Homogenitas

Up homogenitas dilakukan untuk mencari
apakah sampel penelitan berasal dari varians
yang sama atau homogen pada penelittan ini
menggunakan taraf signifikan a = 0,05.

Uj Homogenitas Pre Test

Dapat dilihat dar1 perhitungan pada lampiran
6 maka up homogenitas di dapat data sebagai
berikut:

F_hitung=(S besar)/(S kecil)

F_hitung= 12,67/11,45

F_hitung=1,106

Setelah didapat Fhitung = 1,106 dan Ftabel
dengan taraf signifikan 0,05 maka diperoleh
Fhitung<Ftabel yakni 1,106<1,922. Maka dapat
dikatakan bahwa data dari kedua sampel untuk
pre test adalah homogen atau berasal dari varians
yang sama.

Up Homogenitas Post Test

Berdasarkan pengujian data yang terdapat
pada lampiran 6 maka uji homogenitas mendapat
data sebagai berikut:

F_hitung=(S besar)/(S kecil)

F_hitung= 8,47/7,39

F_hitung = 1,146

Setelah didapat Fhitung = 1,146 dan Ftabel
dengan taraf signifikan 0,05 maka diperoleh
Fhitung<Ftabel vyaknmi  1,146<1,922. Dapat
disimpulkan bahwa data dari kedua sampel untuk
post test adalah homogen atau berasal dar
varians yang sama.

Pengujian Hipotesis

Setelah melakukan uji persyaratan analisis
maka selanjutnya melakukan pengujian hipotesis
penelitian. Pengujian hipotesis ini dilakukan agar
mengetahul ada tidaknya pengaruh dart model
pembelajaran talking stick terhadap hasil belajar
peserta didik pada mata pelajaran sejarah kelas X
di SMK Grafika Yayasan Lektur. Pengujian ini
dilakukan di kelas kontrol dan eksperimen yang
sebelumnya sudah dilakukan pre test untuk
mengetahui kedua Kkelas tersebut mempunyai
kemampuan yang sama atau tidak. Hasil dar
perhitungan data post test peserta didik dapat
dilihat pada lampiran 8.

Dengan demikian taraf signifikan 0,05 dan dk
= nl+n2-2= 25+34-2=57 sehingga ttabel = 2,002
dan thitung = 2,107 maka diperoleh t=hitung >
ttabel yaitu 2,107>2,002. Hal tersebut berarti
hipotesis diterima sehingga menyatakan bahwa
terdapat pengaruh model pembelajaran talking
stick terhadap hasil belajar peserta didik pada
mata pelajaran sejarah kelas X di SMK Grafika
Yayasan Lektur.

Hasil Pengujian

Penelittan in1 dilakukan di SMK Grafika
Yayasan Lektur untuk mengetahui pengaruh
model pembelajaran talking stick terhadap hasil
belajar peserta didik pada mata pelajaran sejarah.
Peneliian m1 dilaksanakan di kelas X dengan
jumlah 75 peserta didik yang terdiri dari 3 kelas
diantanya kelas XA dengan jumlah 25 peserta
didik, XB dengan jumlah 35 peserta didik dan
kelas XC dengan jumlah 15 peserta didik.
Sampel yang diambil yaitu kelas XA sebagai kelas
eksperimen  yang diberi perlakuan dengan
menggunakan model pembelajaran talking stick
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sedangkan kelas XB sebagai kelas kontrol yang
diberi  perlakuan  dengan = menggunakan
pembelajaran konvensional.

Teknik pengumpulan data melalui pre test
dan post test pada kedua kelas. Intrumen
peneliian yang sudah dibuat maka perlu diuj
cobakan sebelum diberikan kepada kelas kontrol
dan kelas eksperimen. Tes diuji coba pada kelas
lain yaitu diluar kelas kontrol dan eksperimen.
Instrumen yang akan diberikan sebanyak 25 butir
soal pilihan ganda. Dar1 hasil wi coba instrumen
terdapat 15 butir soal yang dinyatakan valid yakni
nomor 1,3,4,5,6,7,8,11,12,13,15,17,18,23 dan 25.
Sedangkan yang dinyatakan tidak valid terdapat
10 butir soal. Kemudian untuk hasil uji reliabilitas
mstrumen sebesar 0,71 yang termasuk kedalam
kategori rehabilitas tinggi.

Proses pelaksanaan penelittan pada masing-
masing kelas sebanyak 3 kali pertemuan dengan
waktu penelitan dari bulan September sampai
bulan Oktober. Matert yang diajarkan pada
penelitian i1 yakni peradaban Indonesia zaman
praaksara dengan sub-subnya yang terdiri dari
perkembangan bumi dan munculnya makhluk
hidup, jenis-jenis manusia purba, asal usul nenek
moyang bangsa Indonesia dan corak kehidupan
manusia zaman praaksara dengan alokasi waktu 3
x 45 menit.

Pelaksanaan pembelajaran di kelas XB pada
kelas kontrol menggunakan model pembelajaran
konvensional. Dalam pembelajaran ini  berupa
penjelasan dart guru dan tanya jawab. Untuk
mengetahul  kemampuan awal peserta didik
maka diberikan pre test yakni tes yang diberikan
sebelum mater1 pembelajaran dimulai. Setelah
peserta didik menerima penjelasan materi yang
digjarkan guru maka selajutnya guru memberikan
tes akhir yaitu dengan post test. Post test ini
bertuyjuan  untuk  mengetahui  bagaimana
kemampuan peserta didik setelah diberikan
perlakuan dengan model konvensional.

Kemudian kelas XA pada kelas eksperimen
menggunakan model pembelajaran talking stick.
Sebelum pembelajaran dimulai diberikan pre test
untuk mengetahui kemampuan awal tiap peserta
didik. Pada model pembelajaran ini terlebih
dahulu guru menjelaskan tujuan pembelajaran
yang kemudian peserta didik membentuk 5
kelompok, sebelum melakukan pembelajaran
talking stick tiap kelompok membuat peta
konsep terlebih dahulu untuk memahami materi

apa yang nantinya akan dibahas, peserta didik
mendengarkan  penjelasan materi  dar1  guru
setelah peserta didik mendengarkan matern yang
telah disampaikan kemudian peserta didik diberi
waktu untuk mendiskusikan materi
pembelajaran, setelah selesai berdiskusi peserta
didik dipersilahkan menutup sumber belajarnya,
kemudian guru mengambil tongkat serta
memberikan  kepada salah  satu  anggota
kelompok dan menyanyikan lagu sesuai dengan
kesepakatan dan tongkat tersebut bergilir, peserta
didik yang memegang tongkat harus menjawab
pertanyaan yang diberikan guru begitu seterusnya
sampai anggota kelompok lain mendapat giliran.

Penerapan model pembelajaran talking stick
peserta  didik  didorong  untuk  berani
mengemukakan pendapatnya ketika pertanyaan
diberikan kepadanya walaupun nantinya akan
dibantu oleh peserta didik yang lain. Setelah
diberikan perlakuan pada kelas eksperimen maka
hal yang sama dengan kelas kontrol diberikan tes
akhir yakni post test untuk melihat pengaruh
model pembelajaran  talking stick. Dalam
pembelajaran di  kelas dengan menggunakan
model pembelajaran i1 peserta didik merasa
antusias dan senang dengan penggunaan talking
stick dalam pembelajaran sejarah karena bagi
peserta didik penggunaan model 1ni berbeda
dengan model pembelajaran yang sebelumnya
yang hanya menggunakan model pembelajaran
konvensional.

Hasil dan kelas kontrol dengan model
konvensional jika dilihat dari lampiran 5
menyatakan bahwa nilai pre test pada salah satu
responden sebesar 20 dan nilai pre test sebesar
53 hal tersebut mengalami kenaikan nilai sebesar
33. Sedangkan pada kelas eksperimen dengan
model talking stick dari salah satu responden
pada nilai pre test sebesar 20 dan nilai post test
sebesar 73 hal in1 mengalami kenaikan nilai yang
meningkat sebesar 53 sehingga dapat dilihat
bahwa dengan menggunakan model
pembelajaran talking stick menyebabkan hasil
belajar peserta didik mengalami kenaikan yang
signifikan jika dibandikan dengan menggunakan
model konvensional.

Berdasarkan pre test dan post test yang
dilakukan pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen maka nilai pre test kelas kontrol
memperoleh rata-rata sebesar 40,29 dengan
standar deviasi 12,67 dan kelas ekperimen 43,20
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dengan standar deviasi 11,45. Sedangkan nilai
post test untuk kelas kontrol memperoleh rata-
rata sebesar 66,85 dengan standar deviasi 8,48
dan Kkelas eksperimen 87,16 dengan standar
deviasi 7,39.

Dapat dilihat bahwa pada kelas eksperimen
pre test 43,20 dan post test 87,16 hal tersebut
meningkat pada nilai post test karena pada pre
test belum adanya perlakuan dan setelah
diberikan perlakuan model pembelajaran talking
stick terdapat pengaruh nilai rata-rata pada post
test kelas eksperimen. Dan kelas kontrol rata-rata
pre test 40,29 dan post test 66,85 dari post test
masing-masing kelas terdapat peningkatan dari
pada nilai pre test namun pada kelas kontrol
tidak begitu meningkat jika dibandingan dengan
kelas eksperimen karena pada kelas kontrol
menggunakan model pembelajaran konvensional
yang berupa ceramah penjelasan guru dan tanya
Jawab.

Hal ini menunjukkan terdapat peningkatan di
kelas eksperimen terhadap hasil belajar peserta
didik pada model pembelyaran talking stick.
Penggunaan model mi dapat membantu peserta
didik dalam pembelajaran sejarah karena adanya
timbal balik yang dilakukan baik dari peserta
didik maupun guru. Dilihat dari hasil belajar
kelas kontrol bahwa rata-rata nilai masih rendah
karena peserta didik merasa bosan dan kurang
menarik dalam penyampaian materi tersebut.

Nilai-nilai peserta didik yang telah diperoleh
dilakukan pengujian persyaratan analisis. Dar1 uj
tersebut didapatkan bahwa data berdistribusi
normal dan homogeny. Kemudian uji hipotesis
untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh model
pembelajaran talking stick terhadap hasil belajar
peserta didik pada mata pelajaran sejarah kelas X
di SMK Grafika Yayasan Lektur. Berdasarkan
pengujian hipotesis dengan menggunakan uj t
dengan taraf signifikan 0,05 maka diperoleh hasil
thitung > ttabel yakni 2,107>2,002. Dengan
demikian bahwa hipotesis diterima hal tersebut
berarti ada pengaruh model pembelajaran talking
stick terhadap hasil belajar peserta didik pada
mata pelajaran sejarah kelas X di SMK Grafika
Yayasan Lektur.

Berdasarkan hipotesis yang teruji maka
hipotesi in1 didukung dengan teori K. Brahim
dalam Ahmad Susanto yang menyatakan hasil
belajar diartikan sebagai tingkat keberhasilan
peserta didik dalam mempelajari materi pelajaran

di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang
diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi
pelyaran.  Oleh  karena 1tu  dalam  kelas
ekperimen  kegiatan  pembelajaran  diberi
perlakuan model pembelajaran talking stick pada
mata pelajaran sejarah hasil belajar peserta didik
meningkat dibandingkan dengan kelas kontrol.

C. Kesimpulan

Penelitian 1 betyjuan  untuk  mengetahu
pengaruh  model pembelajaran talking stick
terhadap hasil belajar peserta didik pada mata
pelyaran  sejarah kelas X di SMK  Grafika
Yayasan Lektur. Berdasarkan dari data hasil
peneliian maka ditarik  kesimpulan sebagai
berikut:

Hasil dart penelitan menunjukan bahwa hasil
belajar peserta didik setelah diberi perlakuan
dengan model pembelajaran talking stick pada
mata pelajaran sejarah terdapat adanya pengaruh
yang signifikan dari  perserta didik  jika
dibandingkan dengan peserta didik yang diberi
perlakuan  dengan  model  pembelajaran
konvensional. Hal tersebut dapat dilihat bahwa
rata-rata dari hasil belajar menggunakan model
pembelajaran  talking stick  sebesar 87,16
sedangkan untuk pembelajaran yang
menggunakan model konvensional hanya sebesar
66,85.

Adanya pengaruh dari  penggunaan
model talking stick terhadap hasil belajar peserta
didik pada mata pelajaran sejarah. Dilihat dar
perhitungan uji hipotesis dengan taraf signifikan
0,05 dengan ttabel = 2,002 dan thitung = 2,107
maka diperoleh tshitung > ttabel yaitu
2,107>2,002. Hal tersebut berarti hipotesis
diterima sehingga menyatakan bahwa terdapat
pengaruh  model pembelajaran talking stick
terhadap hasil belajar peserta didik pada mata
pelajaran  sejarah kelas X di SMK  Grafika
Yayasan Lektur.

Penggunaan model pembelajaran talking
stick dalam kelas eksperimen membuat peserta
didik merasa antusias dan senang ketika belajar
dengan model talking stick  karena model
pembelajaran 1 berbeda dengan model
pembelyjaran  yang sebelumnya yang hanya
dengan cara ceramah dan tanya jawab. Jika dilihat
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dart kedua model tersebut bahwa dengan model
pembelajaran  talking stick ini  mempunyai
perubahan terhadap hasil belajar peseta didik.
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